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Pluralisme, Agama, dan Konflik

Pluralisme atau keanekaragaman budaya adalah suatu kenis-
cayaan: ia pasti didapati pada setiap masyarakat di m a pun. Ter-
istimewa saat ini, ketika teknologi transportasi da
telah mencapai kemajuan sangat pesat, maka kemaje ukan meru-
pakan inevitable destiny di tingkat global-mondial ma pun di ting-
kat bangsa-negara dan komunitas. Namun, menyitir artin Luther
King Jr., meskipun secara fisik kita telah mampu unt tinggaJ bet-
sama dalam masyarakat majemuk, secara sosial-spiritu kita belum
memahami makna sesungguhnya dari hidup bersama engan orang
yang memiliki perbedaan kultur, yang antara lai mencakup
perbedaan agama dan etnisitas.

Persoalan ini merupakan salah satu penyebab u ama dari ter-
jadinya berbagai katastropi sosial mengerikan. Di t ngkat antar-
bangsa misalnya, Israel dengan Palestina, Amerika dengan Irak,
RUBiadengan Chechnya, serta Bosnia dengan Serb a, terus ber-
perang untuk saling meniadakan, mengakibatkan jat hnya banyak
korban dati kalangan aipil yang tak berdosa. Di t'ngkat intra-
bangsa, berbagai contoh juga dapat disebut: Hitler an Nazi-nya
di Jerman telah membuat jutaan kaum Yahudi kehil ngan nyawa,
Ku Klux Klan dan Rednecks di Amerika Utara atau Skinheads di
Eropa atas dasar white-supremacy menyiksa dan me unuh kaum
kulit hitam dan kulit berwarna lainnya, pertikaian s ku Tutsi dan
Hutu merobek keharmonisan Rwanda, dan konflik an ara Protestan
dan Katolik di Irlandia menimbulkan perang
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terhadap kerukunan dan integrasi bangsa.

Di samping contoh-contoh pertiJcalan sertiu B yang xasar
mata seperti disebut di atas, masih banyak lagi c ntoh lainnya
yang lebib subtil dan invisible, yakni bempa ketegan an dan seqre-
gasi antarkelompok yang ditimbulkan oleh prejudi e bernuansa
ethno-religious cleavages (Augoustinos & Reynold, 2001). Pra-
sangka etnoreligius ini menciptakan hubungan antar
iklimnya seperti "perang dingin" atau bagaikan api
Intensitas suhunya bisa meningkat karena pen
sejarah, kesenjangan ekonomi, ketidakadilan sosi l-politik, dan
ketidakpastian hukum. Jika intensitasnya terus me inggi, maka
sekam berapi ini dapat menyulut pertikaian terbuka an kekerasan
berdarah seperti yang kita saksikan di banyak wila ah di dalam
maupun di luar negeli.

Berbagai kenyataan pahit itu menunjukkan bah a secara ko-
lektif kita belum mampu belajar tentang bagaimana h dup bersama
secara rukun, di mana kita dengan sadar dan tulus memberikan
toleransi dan apresiasi terhadap perbedaan sistem k yakinan (be-
lief systems) kelompok-kelompok lain yang dicermi kan melalui
pandangan dan gaya hidup yang berbeda dengan kita. Secara struk-
tural, sistem politik yang diskriminatif di banyak neg ra, termasuk
di Indonesia, telah mengkotak-kotakkan manusia erdasarkan
golongan etnis, agama, dan atau kelas sosialnya, lal menyalakan
api konflikdan perang di antara berbagai kelompok te sebut. Secara
kultural, agen-agen sosialisasi utama seperti kelua ga, lembaga
agama dan lembaga pendidikan tampaknya tidak erhasil me-
nanamkan sikap toleran-inklusif, gagal menumbuhka kemampuan
menyelesaikan konflik secara damai (non-violent co flict resolu-
tion), dan tidak mampu mengajarkan hidup ber ama secara
harmonis dalam masyarakat plural (Brewer, 1999; C eman, 1966;
Allport 1954).

Lembaga agama dan sistem pendidikan yang m nsosialisasi-
kan nilai-nilaitelah banyak dikritik sebagai lembaga y 9 cenderung
merefleksikan dan menggemakan stereotip dan prasangka
antarkelompok yang sudah terbentuk dan beredar d lam masya-
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rakat. Bahkan, ada indikasi bahwa organisasi agama ikut mengem-
bangkan prasangka dan mengeskalasi fragmentasi ntarkelompok
melalui sosialisasi atau penyebaran pengetahuan d n pandangan
yang bersifat self-glory dan self-righteous, sembari d iringi dengan
pilihan menjalani dinamika relasi sosial-keagamaan ang segrega-
tif. Bukan tak mungkin segregasi lembaga pendidik herdasarkan
kepemelukan agama juga ikut memperuncing prasa gka dan pro-
ses demonisasi antara satu kelompok agama dan kel mpok lainnya,
baik secara langsung maupun tak langsung. Hal ini erjadi karena
isi dan metode pendidikan agama cenderung bersifa deduktif-dog-
matis dan eksklusif. yakni memperkuat truth claim yang dimiliki
kelompok agamanya masing-masing dengan bersiku bahwa sur-
ga hanya diperuntukkan bagi kelompok "kami" (us) an bukan ke-
lompok "mereka" (them) yang "asing" (foreign) da "lain" (diffe-
rent). Hal yang sarna terjadi pada prasangka etnis ang mempu-
nyai interplay erat dengan prasangka agama. Pela aran Sejarah,
IPS, dan PPKN yang mengacu pada kurikulum ya 9 etnosentris
juga turut memperkuat anggapan kaprah bahwa b daya "kami"
adalah adiluhung dan mulia, sedangkan budaya " lebih
rendah atau dekaden.

Sikap organisasi agama dan sistem pendidika semacam mi
tidak mengapresiasi dan menyantuni pluralitas, me ainkan [ustru
menegasikannya sehingga ikut mempertajam segre asi sosial dan
mengeskalasi ketegangan antarkelompok dan kon ik sektarian.
Dalam konteks masalah seperti ini, maka amat mend sak dan stra-
tegis bagi kita untuk segera merumuskan dan men implementasi-
kan paradigma, pendekatan, dan metode pendidika yang mampu
menyantuni pluralitas. Sehingga ketegangan dan p rtikaian antar
kelompok etno-religius dapat dikurangi, digantikan leh kehidupan
bersama yang lebih damai dan menebarkan berka bagi seluruh
warga masyarakat. Karena itu, salah satu tugas u ama lembaga
pendidikan dan agama yang strategis dan mendesa adalah mem-
bentuk karakter cinta damai (pacifist) di kalanga siswa, serta
menginternalisasikan .sikap toleran dan apresi tif terhadap
keanekaragaman (diversity) antar kelompok.

Dasar pemikirannya adalah bahwa lembag agama dan
lembaga pendidikan mempunyai peran besar dala membentuk
karakter para jamaah/penganut dan siswanya sec ra klasikal, di
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mana lembaga-lembaga ini secara lang sung maupu tak langsung
mengajarkan dan mentransmisikan muatan budaya
pa nilai-nilai, sikap, peran, dan pola-pola perilaku. L mbaga agama
dan pendidikan seharusnya mampu menjadi guidi g light yang
berfungsi menuntun manusia berakhlak dan berbudi pekerti luhur,
misalnya mampu mempraktikkan nilai-nilai demokrasi dan keadaban
(civility), seperti menghargai pandangan dan hak as si orang lain,
menghindari kekerasan, menghormati keanekaraga
matuhi hukum (Coles, 1997).Sikap toleran dan inklusi
hadapi pluralitas hams dipandang sebagai salah sat
tegral dari akhlak atau budi pekerti luhur. Banyak li
takan (Mays, 1998; Stephan,1996; St. John, 1975;

an, dan me-
dalam meng-
indikator in-
ratur menya-
llport, 1954),

salah satu prasyarat bagi terwujudnya hubungan ntarkelompok
yang lebih harmonis adalah menghilangkan stere tip dan pra-
sangka negatif terhadap kelompok lain. Lembaga ag rna dan pen-
didikan dapat membantu mengurangi prasangka a tarkelompok
ini dengan menerapkan dakwah dan sistem pen idikan yang
mengapresiasi pluralitas dan multikulturalitas. Ta kurang dari
UNESCOmenegaskan bahwa fungsi utama pendidi an bukanlah
hanya terbatas pada learning to know, learning to d dan learning
to be, tetapi juga learning to live together. Artiny , pendidikan
seharusnya mengajarkan kepada setiap anggota mas arakat untuk
menghargai kemajemukan dan membekali me eka dengan
kemampuan untuk hidup bersama secara rukun se agai sesama
urnat manusia.

Langkah strategis pertama yang harus dila ukan dalam
rangka mewujudkan cita-cita besar ini adalah me gubah para-
digma dan pola pikir dalam menyikapi perbedaan dan kemajemukan
budaya dalam lembaga keagamaan dan sistem pendidikan.
Wawasan pluralisme dan multikulturalisme yang in lusif, toleran,
dan non-sektarian perlu dikembangkan sebagai wuju nyata motto
kebangsaan Indonesia, Bhinneka Thnggal Ike, ya 9 telah lama
diingkari melalui uniformitas yang dipaksakan mel lui dominasi
sosial-politik Orde Baru yang berlanjut hingga sekara g. Pendekat-
an truth-claim dogmatis dalam dakwah dan pendi ikan agama,
serta pendekatan sentralistik dan segregatif dala pendidikan
selama ini kurang mempertimbangkan keunikan lok 1 indigenous
dengan nilai sosial budayanya yang kava dan berag m. Sehingga
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lrurang memberi ruang bagi tumbuhnya apresiasi terh dap budaya-
budaya "yang lain" (the others). Pendekatan semac mini perlu
diuhah menjadi pendekatan desegregasi, toleransi, an apresiasi
yang mengajarkan kepada penganut agama dan sisw didik untuk
menghargai dan mengembangkan potensi dan sumbe daya sosial-
budaya yang ada dalam komunitasnya masing-masing, namun pada
saat yang sarna mereka juga marnpu mengenali dan engapresiasi
budaya-budaya lain yang berbeda.

Pengakuan akan adanya keragaman dan perb daan dalam
kehidupan manusia sebetulnya merupakan nilai-nil i dasar dari
agama Islam, seperti yang tertuliskan dalam al-Ou 'an di mana
bahwa Tuhan Allah SWTmenyatakan bahwa Ia tela menjadikan
manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa untu bisa saling
kenal-mengenal satu sama Iainnya. Oleh sebab itu, ke yataan akan
keberagaman dan perbedaan ini dapat dikatakan s bagai fitrah
manusia dan realitas sosial yang mesti dihormati da dipelihara.

Namun, dalam beberapa dekade terakhir, kesa aran adanya
kenyataan akan keberagaman dan perbedaan terseb t, tidak lagi
tumbuh dan berkembang akibat berbagai hegemoni an dominasi,
baik yang digerakkan kekuatan oleh politik, ekonomi sistem pen-
didikan, maupun oleh kekuatan dari hegemoni pema aman agama
itu sendiri yang masuk ke dalam wilayah-wilayah udaya lokal
(etnik) secara tak terelakkan. Terlebih lagi. dengan menguatnya
penafsiran bahwa "yang lslami" adalah "yang Ara iIt (berkiblat
atau menggunakan idiom dan simbol-simbol budaya Arab), maka
masyarakat Muslim di berbagai daerah kurang m ngapresiasi
keragaman dan perbedaan yang mengada dalam udaya lokal.
Dengan penghakiman dan pelabelan "tidak Islami" terhadap isi
dan ekspresi budaya Iokal, termasuk kesenian, maka anyak komu-
nitas-komunitas dan organisasi-organisasi agama be sikap apriori
terhadap seni dan budaya lokal.Sikap ini pada gilir ya mencipta-
kan komunitas-komunitas Muslim yang tercerab t dari akar
budayanya sendiri dan tidak lagi mengenal jati dirt b aya asalnya.
Padahal, jika bersedia membuka empati terhadap ni ai-nilai yang
dikandung budaya lokal, akan didapati bahwa nilai- ilai tersebut
tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam, bah an mungkin
sebagiannya mengalami interseksi dengan nilai-nilai slami. Di sisi
lain, sikap apriori ini juga dapat membawa pada sika pengerasan
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agama, di mana kelompok atau organisasi agama te tentu merasa
memiliki otoritas sakral untuk menghakimi seni-bud ya lokal yang
berbeda dengan idiom-idiom budaya Arab sebagai " esat", "musy-
rik" atau "kafir", padahal secara esensial mungki idiom-idiom
budaya lokal tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip Islam, seperti
nilai-nilai demokrasi, pengelolaan lingkungan alam secara
bersahabat, gotong royong, dan sebagainya.

Penyemaian Pluralisme melalui Pendidikan Seni

"Schools, those factories of despair." Sekolah, pabrik yang
memproduksi kemeranaan. Pernyataan itu digoreska oleh dokter
anak sekaligus penyair, WilliamCarlos Williams seten ah abad lalu.
Namun, ratapan serupa ternyata masih diperdengarka banyak ahli
pendidikan saat ini di berbagai masyarakat bangsa termasuk di
Indonesia. Kritik dari berbagai pakar ilmu pendidi an dan ilmu
budaya banyak memotret ruang-ruang kelas di Indo esia sebagai
mesin yang menumpulkan dan bahkan merusak pik' an, hati, dan
jiwa anak didik. Salah satu kritik masyarakat terhad p pendidikan
Indonesia adalah miskinnya daya kreativitas, imajinas , dan inovasi
pad a anak-anak kita dikarenakan kuatnya penye agaman dan
bahkan pemasungan kebebasan berekspresi dan b rkreasi yang
dipaksakan oleh sistem sekolah.

Kritik lain yang juga kuat ditujukan pada resp n kedodoran
lembaga-Iembaga pendidikan kita dalam mensik pi keaneka-
ragaman atau pluralisme sosial-budaya yang merup kan kenisca-
yaan di negara kepulauan multietnis ini, Alih-alih enumbuhkan
sikap dan laku toleran-inklusif yang bisa menyumb ng penyele-
saian friksi dan konfliksosial yang menajam akhir- ini, pengaja-
ran eksklusif, apalagi dengan justifikasi truth claim d
ditengarai telah menambah blunder masalah.

Daftar kritik tentu bisa bertambah panjang ji a kita mem-
bahas bagaimana sistem pendidikan kita sangat m mentingkan
hasil instan (lebih berorientasi pada intellectual intelli ence seperti
ranking, NEM,dan gelar) daripada proses belajar yang mencerahkan
dan mematangkan peserta didik (emotional dan spi itual intelli-
gence); kurikulum yang terlalu padat dan tidak reI van dengan
tantangan masa kini maupun masa depan; kualitas 9 rul pendidik
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yang masih jauh dari harapan; sarana dan prasarana
dan seterusnya.

Sejalan dengan itu, pendidikan seni di tingk pendidikan
dasar dan menengah (SDsampai SMU)juga ditengarai telah menga-
Iami keterpinggiran seperti yang tercer min paling edikit dalam
tiga hal. Pertama, pendidikan seni dianggap lebih re dab daripada
jenis pendidikan atau mata pelajaran yang lain. Akibat ya, pendidik-
an seni dimasukkan sebagai materi kurikulum muat n lokal, dan
tidak dianggap sebagai mata pelajaran yang dap t digunakan
untuk mengevaluasi kemajuan peserta didik. Aki at yang lain
adalah pendidikan seni diberikan dalam jumlah [a sangat ter-
batas, padahal cakupan materinya terentang sangat luas. Jumlah
durasi waktu untuk pelajaran seni tidak sebanding d ngan [umlah
jam yang disediakan untuk mata pelajaran lainny . Akibatnya,
pendidik seni mendapatkan kesulitan di dalam mene tukan materi
yang perlu diberikan kepada peserta didik berdasark jumlah jam
yang disediakan.

Kedua, pendidikan seni seringkali tidak dib rikan secara
profesional. Karena di banyak sekolah seringkali tida diampu oleh
pendidik seni, melainkan oleh guru yang berlatar elakang pen-
didikan lain atau oleh guru kelas (ini terutama terj di di tingkat
SD).Selain itu, keterpinggiran pendidikan seni dipe arah dengan
terjadinya distorsi dan reduksi di dalam memaknai pe didikan seni.
Pendidikan seni diberikan dengan penekanan pada
kognitif atau pada aspek pengetahuan, dengan
praktik dan pengalaman berkesenian.

Ketiga, pendidikan seni tidak dilengkapi deng n sarana dan
prasarana yang memadai, termasuk sumber rujukan dan perleng-
kapan atau peralatan kesenian. Kondisi ini tidak emungkinkan
terjadinya proses penghayatan dan pergaulan den an seni yang
lebih mendalam, penggalian potensi, dan pe gembangan
kreativitas seni peserta didik.

Permasalahan-permasalahan di atas secara ke eluruhan me-
nunjukkan terjadinya fragmentasi di dalam pendek tan pendidik-
an sebagai proses penyiapan sumber daya manusi . Fragmentasi
tersebut berupa ketimpangan di dalam pengembang kepribadian
peserta didik karena terlalu menekankan pada asp k logika dan
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kognitif, dan kurang memperhatikan aspek etika da estetika. Pe-
nekanan berlebihan pada aspek logika tersebut t' dak hanya di
dalam kurikulum, melainkan juga metode pembelajar n, dan sistem
evaluasi yang diterapkan.

Sementara itu, aspek estetik pada hakikatnya ukan sekadar
berhubungan dengan keindahan. Pengembangan asp k estetik juga
akan melahirkan kehalusan. perasaan, kearifan, dan eluhuran budi,
bahkan kreativitas dan kecerdasan. Dengan demiki n, pendidikan
perlu lebih memberikan perhatian Iebih besar pada p ndidikan seni,
yang Iebih dari sekadar teori dan keterampilan. Kar na pendidikan
seni yang hanya memberikan teori atau keterampi an seni tidak
akan menumbuhkan budi pekerti luhur dan tida memperkaya
moralitas siswa. Bahkan, pendidikan seni seperti ni cenderung
mengarah pada proses degradasi makna apresi si seni, yang
selanjutnya mengakibatkan hilangnya kreativitas, kearifan, dan
kecerdasaan masyarakat.

Pendidikan seni di sekolah seyogyanya diberik dengan pen-
dekatan apresiasi. Pendidikan seni dengan pendek tan apresiasi
dimaksudkan untuk menumbuhkan minat dan ap esiasi siswa
untuk menghargai dan menikmati seni, merangsan kemampuan
berseni, serta memanfaatkan pengalaman estetik ya dalam ke-
hidupan sehari-hari. Di samping itu, pendidikan sen dengan pen-
dekatan apresiasi diharapkan dapat membantu eserta didik
memanfaatkan alam di sekeliling mereka sebagai i spirasi untuk
mengembangkan rasa berseni sehingga menumbuh an kesadaran
spiritualitas melalui apresiasi tentang keindahan cip aan-Nya yang
dirasakan, dilihat, didengar, dan dinikmatinya.

Apresiasi yang dimaksud di sini mencakup kegi tan perolehan
persepsi, pengetahuan, pengertian, analisis, penilai n, keterlibat-
an, dan penghargaan pada seni. Apresiasi adalah ke iatan komuni-
kasi siswa dengan seni. Apresiasi adalah semua ubungan se-
seorang dengan kesenian. Termasuk apresiasi ad lah persepsi,
pengetahuan, pengertian, analisis, keterlibatan, enghargaan,
penikmatan, dan reaksi atau respons. Konsep apresi si mencakup
pendidikan rasa. Apresiasi dapat diajarkan dengan etode belajar,
Misalnya, uraian mengenai sejarah kesenian, latar b lakang sosial,
teknik pertunjukan atau pembuatan, dan konsep ana itis. Apresiasi
bisa juga diajarkan melalui pengalaman Iangsung. M salnya, siswa
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menonton pertunjukan at au pameran, mendengar an rekaman,
menonton video. dan berpraktik serta berimprovisa i sendiri de-
ngan instrumen dan unsur-unsur kesenian lainnya.

Jenis kesenian yang dipilih seyogyanya ad lah kesenian
tradisi Nusantara. karena sebagai anak bangsa, peser a didik sudah
selayaknya mengetahui khazanah kesenian tradi i bangsanya
sendirL Kesenian tradisi merupakan suatu ensiklop di etnis yang
menyirnpan segala sesuatu yang dianggap penting 01h masyarakat
pendukungnya. Kesenian tradisi sarat akan pesan-p san filosofis,
baik aspek spiritualitas maupun aspek sosial. Karena ia merupakan
ekspresi hidup dan kehidupan serta sumber inspi asi spiritual,
moral. dan sosial dari komunitasnya. Dalam lingkar kecilnya ke-
senian tradisi terbukti memiliki pesan signifikan d lam mencair-
kan ketegangan sosial. Dengan demikian, 'aprestast terhadap
kesenian tradisional Nusantara ini diharapkan mem antu peserta
didik mengenal [ati dirinya dan sekaligus memah mi pluralitas
identitas bangsanya. Pada gilirannya. mereka kan mampu
menghormati perbedaan dan keanekaragaman, d n secara arif
menerima realitas pluralitas budaya masyarakat In

Secercah Respon Alternatif: Pendidikan Apresi
Pluralisme

Dengan latar belakang pemikiran di atas, kami i Pusat Studi
Budaya dan Perubahan Sosial (PSB-PS)Universitas uhammadiyah
Surakarta (UMS), dengan dukungan The Ford Fo ndation dan
bekerjasama dengan Sekolah Tinggi Seni Indonesi di Surakarta
dan Forum Pendidikan Apresiasi Seni di Sumbar, mel
Pendidikan Apresiasi Seni (PAS)di sekolah-sekolah d sar berafiliasi
Muhammadiyah dan yayasan Islam lainnya di Jaw Tengah dan
Sumatra Barat. PASdi Surakarta dilaksanakan sejak gustus 2001,
sedangkan PASdi Sumbar mulai dirintis persis set un kemudian,
setelah pelaksanaan semiloka mengenai PAS p da Juli 2002
menginspirasi kami untuk memperluas cakupan w layah ujicoba
program Ini,

Program PASdirancang karena kesadaran bah
mat praktik ekstrakurikulernya, PAS mampu mem
kesempatan bergaul dan "mengalami" kesenian lok
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an menumbuhkan apresiasi mereka terhadap kern jemukan seni-
budaya di sekitar lokus asal atau lokus tinggal me eka. PASjuga
menyediakan ruang untuk mengembangkan imajina i dan kreativi-
tas mereka, sesuatu yang sulit didapat melalui sist m pendidikan
kita yang lebih mendahulukan hapalan, uniformitas
kognitif daripada pengertian, kebebasan ber
kecerdasan emosional-spiritual.

Buku ini merupakan hasil proceeding keqiata seminar-loka-
karya (semiloka)dengan tema "Pendidikan Apresiasi Seni: Meraya-
kan Keanekaragaman Budaya Nusantara" yang di elenggarakan
oleh PSB-PSUMSpada 28-30Juli 2002 di Surakarta. alam serniloka
ini antara lain dibahas pertanyaan-pertanyaan beri ut: fungsi apa
saja dari Pendidikan Apresiasi Seni Nusantara yan dapat diraih,
bahan apa yang digunakan, bagaimana cere penya paiannya, apa
media atau sarananya, pendekatan apa yang palin cocok untuk
anak-anak usia dasar, serta sumber-sumber apa yang perlu dipakai?
Forum semiloka ini telah menghasilkan kemasan kon ep pendidikan
apresiasi seni -meski baru berupa draft- yang di arapkan lebih
mampu mengaktualisasikan potensi-potensi kreati itas, produk-
tifitas, serta kemampuan inovatif siswa, dalam k rangka mem-
bangun masyarakat pluralistik dan multikultural Semiloka ini
merupakan bagian dari program unggulan PSB-PS UMS dengan
tema "DialektikaAgama dan Pluralitas Budaya Lokal'. Dengan pro-
gram ini PSB-PS berharap dapat membantu ersyarikatan
Muhammadiyah khususnya dan masyarakat lsI m umumnya,
dalam mempersiapkan perangkat metodologi dan erevisi pan-
dangan tentang hubungan dialektik dan rekonsiliatif antara agama
dan budaya. Harapan ini dapat diperankan dalam ge akan apresiasi
seni budaya dan strategi kebudayaannya, antara lain erupa kajian-
kajian kritis tentang seni-budaya, festival seni, d n pendidikan
apresiasi seni, khususnya seni Nusantara dengan m ngedepankan
dimensi positifnya, yaitu pesan-pesan luhur yang erkandung di
dalamnya, dan membuang bias-bias dan kesan negatif yang
melekat padanya.

Secara lebih spesifik, tujuan dari semiloka ini a
1. Merekonstruksi "visi baru" pendidikan seni dala rangka me-

ningkatkan keluhuran budi dan membangun apre iasi terhadap
kemajemukan budaya dan masyarakat Indo esia dengan
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menggali nilai-nilai seni tradisi Nusantara s bagai sumber
kearifan moral, spiritual dan sosial.

2. Melakukan identifikasi problem dan pemetaan potensi di se-
kolah dasar-menengah sebagai database rujuka dalam upaya
inisiasi implementasi pendidikan apresiasi sen Nusantara.

3. Merumuskan langkah-langkah konkrit dan s rategis untuk
implementasi pendidikan apresiasi seni Nus ntara melalui
kerjasama sinergis antara berbagai komunitas/ asyarakat de-
ngan lembaga pendidikan dan organisasi sosia terkait.

Peserta semiloka PAS berjumlah sekitar 50 rang. Peserta
merupakan perwakilan dari sekolah tingkat dasar an menengah
(diwakili Kepala Sekolah dan Guru Pelajaran Kes nian): pakar/
pelaku/peminat pendidikan, khususnya dalam bid 9 pendidikan
seni dan multikulturalisme; ahli-ahli ilmu sosial-hum niora dari ber-
bagai lembaga dan daerah; perwakilan Persyarikat n Muhammad-
iyah (Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah, ajelis Tarjih,
Majelis Tabligh, Lembaga Seni dan Budaya i tingkat PP
Muhammadiyah maupun PWM dan PDM); dan peja at Dikdasmen
dari lingkungan Diknas pusat maupun Diknas daer h.

Semiloka PAS ini menggunakan metode ga ungan antara
metode seminar dan -metode Iokakarya. Metode pert ma diterapkan
untuk mendiskusikan sesi I dan II yang lebih b rtumpu pada
narasumber. Metode kedua menerapkan metode RT (Round-Table
Discussion) untuk sessi III, IV, dan V, di mana semu peserta diberi
peluang yang sama untuk membahas topik yang d sajikan. Untuk
merangsang peserta terlibat aktif dalam pembahas n topik dalam
sesi III-V,setiap pernbahasan topik diawali dengan p ngajuan prob-
lem terkait atau pemberian modul masalah. Ka i melakukan
perekaman dan transkripsi untuk semua sesi, yang asil suntingan-
nya dapat Anda nikmati dalam buku ini. Untuk me 'aga aktualitas
isu, kami tambahkan apendiks berupa paper ringkas yang dipresen-
tasikan di hadapan Board of Trustees dari The Ford Foundation, di
New York.

Akhir kalam, saya wajib berterima kasih kepad banyak pihak
yang telah memungkinkan gagasan tentang PAS i i berkembang,
menemukan lahan subur untuk diimplementasika secara nyata,
dan selanjutnya menyebar sebagai inspirasi bagi k langan-kalang-
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an lain yang tertarik dan peduli pada soal yang sam. Terimakasih
ditujukan kepada Pimpinan Pusat Muhammadiyah, impinan Uni-
versitas Muhammadiyah Surakarta, Majelis Pendidik n Dasar dan
Menengah Muhammadiyah, Dinas Pendidikan Dasar d n Menengah
Republik Indonesia, Sekolah Tinggi Seni Indonesia i Surakarta,
Forum PAS Sumbar, sekolah-sekolah dasar yang b rpartisipasi
dalam ujicoba program PAS,dan The Ford Foundation kantor Jakar-
ta, yang telah memberikan dukungan amat berhar a. Saya juga
menghaturkan apresiasi mendalam kepada Drs. M. hoyibi, M.S,
Dr. Nanik Prihartanti, Ora. Atiqa Sabardila, M.Hum., an Ora. Usmi
Karyani, M.S., empat sahabat di PSB-PS yang tela sama-sama
bertekun memperkaya pengembangan gagasan PA dan secara
konkrit mengimplementasikannya di lapangan. Dan, t rakhir namun
sama pentingnya, terima kasih kepada Almuntaqo Z in, Fajar Riza
Ul-Haq,Owi Setyaningsih, Alex Iskandar dan Farid D mawan yang
menjadi tulang punggung PSB-PSdalam merealisasik PAS secara
nyata.

Semoga buku ini memberikan kontribusi bagi up ya menemu-
kan solusi edukatif terhadap persoalan keterpur kan sistem
pendidikan maupun kerusakan spirit pluralisme d lam tatanan
sosial-budaya kita. Paling tidak, sebuah tawaran alt natif berupa
pendidikan apresiasi seni untuk pluralisme tela
gulirkan. Berhasil tidaknya program ini mencapai isinya akan
tergantung pada motivasi, usaha, dan stamina kita dalam
menekuninya terns-menerus secara arif dan cerdas. :

Surakarta, Januari 2 04

Yayah Khisbiyah
Direktur PSB-PSU S
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